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Penelitian ini berjudul â€œPengaruh Sumber Dan Jumlah Modal Terhadap Laba Usaha Pada Pedagang Kaki Lima (Studi Kasus di
Darussalam Banda Aceh)â€•. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sumber dan jumlah modal terhadap laba
usaha baik secara parsial maupun simultan pada pedagang kaki lima di Darussalam Banda Aceh. Populasi dalam penelitian ini
adalah 60 pedagang kaki lima di Darussalam Banda Aceh dan dijadikan sampel yaitu 52 pedagang kaki lima (slovin). Metode yang
digunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan penelitian lapangan di
Darussalam Banda Aceh. Pengolahan data dilakukan dengan program regresi linear berganda. Sumber modal pedagang kaki lima di
Darussalam Banda Aceh dari modal sendiri dan pihak lain. Hal ini dapat dilihat dari korelasi atau hubungan antara sumber modal
terhadap laba usaha adalah sebesar 0,72, Artinya hubungan sumber modal dengan laba usaha berada pada tingkat hubungan kuat.
Namun hal ini sesuai dengan nilai thitung > ttabel dengan tingkat signifikan sebesar Î± = 5 % . Nilaithitung 2,073 sedangkan ttabel
2,008. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh sumber modal terhadap laba usaha. Jumlah Modal pada pedagang kaki
lima Di darussalam Banda Aceh Antara mulai Rp. 1.000.000 sampai Rp. 21.000.000. Hal ini dapat dilihat dari korelasi atau
hubungan antara sumber modal terhadap laba usaha adalah sebesar 0,433, Artinya hubunngan jumlah modal dengan laba usaha
berada pada tingkat hubungan sedang. Namun hal ini sesuai dengan nilai thitung > ttabel dengan tingkat signifikan sebesar Î± = 5 %
. Nilai thitung 3,426 sedangkan ttabel 2,008. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh jumlah modal terhadap laba
usaha. Berdasarkan dari nilai Fhitung sebesar 8,297 sedangan Ftabel 1,599. Hasil ini menunjukkan bahwa Fhitung >Ftabel dengan
siginifikan 95% atau probabilitas jauh dibawah Î± = 5%. Dengan demikian hipotesis tersebut dapat diterima kebenarannya sehingga
dapat dikatakan bahwa sumber dan jumlah modal secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap laba usaha
pedagang kaki lima di Darussalam Banda Aceh.
